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Pendapatan Asli Daerah Kota Depok di Masa Pandemi” 

Oleh: 
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Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan 

Pajak Parkir dan Pajak Hiburan, kontribusi yang diberikan terhadap penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Depok dalam pelaksanaan pemungutan pajak tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah melalui 

analisis persentase efektivitas dan kontribusi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa selama tahun 2015 sampai dengan tahun 2020 rata-rata efektivitas dari 

pemungutan Pajak Parkir dan Pajak Hiburan masih tergolong sangat efektif, namun 

saat pandemi kedua pajak tersebut mengalami penurunan sebesar 19% dan 97%. 

Kontribusi yang diberikan kedua pajak tersebut terhadap PAD rata-rata sebesar 1% 

dan 2% tergolong sangat kurang karena berada dibawah 10%. Di masa pandemi 

Pemerintah Kota Depok melalui Badan Keuangan Daerah (BKD) perlu untuk lebih 

meningkatkan kontrol pengawasan pada pelaksanaan pemungutan pajak serta 

mengembangkan potensi lain seperti memanfaatkan teknologi informasi terhadap 

objek pajak daerah agar mendapatkan hasil yang optimal dari penerimaan Pajak 

Parkir dan Pajak Hiburan serta PAD untuk tahun berikutnya. 

Kata kunci : Pajak Parkir, Pajak Hiburan, Pendapatan Asli Daerah 
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“Evaluation of Parking and Entertainment Tax Revenues as Sources 

Depok City Regional Original Income in the Pandemic Period” 

By: 

Zulfa Salsabila 

 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the level of effectiveness of the reception 

of Parking Tax and Entertainment Tax, the contribution given to the receipt of 

Regional Original Income (PAD), and the efforts made by the Depok City 

Government in the implementation of the tax collection. This study used descriptive 

qualitative method. The data analysis technique used is through analysis of the 

percentage of effectiveness and contribution. The data used in this study are 

primary and secondary data. The results of this study indicate that during 2015 to 

2020 the average effectiveness of the collection of Parking Tax and Entertainment 

Tax is still very effective, but during the pandemic the two taxes decreased by 19% 

and 97%, respectively. The contribution given by the two taxes to PAD is an 

average of 1% and 2% is classified as very low because it is below 10%. During 

the pandemic, the Depok City Government through the Regional Finance Agency 

(BKD) needs to further improve supervisory control on the implementation of tax 

collection and develop other potentials such as utilizing information technology on 

local tax objects in order to obtain optimal results from the receipt of Parking Tax 

and Entertainment Tax and PAD for next year. 

 

Keywords: Parking Tax, Entertainment Tax, Local Revenue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada awal tahun 2020 Indonesia dihebohkan dengan adanya wabah virus yang 

berasal dari China. Dampak yang terlihat tidak hanya mempengaruhi kesehatan, 

melainkan ikut mempengaruhi perekonomian yang saat ini tengah mengalami 

tekanan berat. Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) 

telah menetapkan status menjadi gawat darurat global. Dunia tidak hanya waspada 

terhadap penyebaran penyakitnya saja, melainkan juga terhadap dampak yang 

terjadi pada perekonomian dunia. Menurut Padyanoor (2020), ekonomi merupakan 

faktor penting dalam kehidupan manusia bisa dipastikan dalam kehidupan sehari-

hari pasti selalu bersinggungan dengan kebutuhan ekonomi. Keberadaan ekonomi 

dapat memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Dampak ini terjadi disegala sektor baik dari ketenagakerjaan hingga kinerja industri 

di segala sektor dalam negeri. 

Paramitha (2021) menuturkan dengan adanya pandemi saat ini, maka pemerintah 

memaksa semua level pemerintahan baik pusat maupun daerah untuk melakukan 

koreksi terhadap rencana pembangunan negara guna meningkatkan pendapatan 

atau kas. Adanya pandemi juga berdampak besar bagi pendapatan seluruh 

pemerintah daerah. Pajak merupakan sumber utama dari penerimaan daerah yang 

digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintah dalam mensejahterakan 

rakyatnya. Pajak daerah merupakan salah satu peranan penting dalam 

meningkatkan pembangunan yang ada di wilayahnya. Menurut Sari et al. (2016) 

tanpa pajak, sebagian besar kegiatan daerah sulit dilaksanakan karena merupakan 

iuran yang wajib dibayarkan oleh masyarakat. Pembagian pajak menurut 

wewenang pemungut pajak terdiri dari pajak pusat dan pajak daerah. Pajak pusat 

merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat sedangkan pajak daerah 

merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah.  

 



2 

 

  Politeknik Negeri Jakarta 

Sejak diberlakukannya otonomi daerah, maka setiap masing-masing wilayah 

harus mampu mengatur dan mengurus semua urusan pemerintah daerah secara 

mandiri. Berdasarkan UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

dijelaskan bahwa pemerintah daerah dapat mempercepat terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan 

peningkatan daya saing daerah dengan asas desentralisasi yakni penyerahan 

wewenang dari pemerintah kepada daerah otonom untuk mengatur serta mengurus 

urusan pemerintahan. Putri & Darmayanti (2019) menjelaskan adanya otonomi, 

maka daerah diharapkan dapat bergerak maju dan berkembang secara mandiri 

dengan menggali lebih dalam untuk menemukan potensi, baik dari sumber daya 

manusia maupun sumber daya lainnya. Pemerintah daerah akan mampu membuat 

peningkatan perekonomian di daerahnya demi mencapai kesejahteraan masyarakat 

serta meningkatkan kualitas daerah dari  berbagai aspek.  

Begitupun pendapatan asli daerah (PAD) merupakan penerimaan yang sangat 

penting bagi pemerintah daerah dalam menunjang pembangunan yang terjadi guna 

membiayai proyek serta kegiatan. Seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah, 

maka daerah juga memiliki tanggung jawab sendiri dalam mengelola 

perpajakannya agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik sehingga dapat 

menciptakan tata pemerintah yang lebih baik (good governance). Oleh karena itu, 

kemampuan suatu daerah dalam menggali pendapatan asli daerah akan 

mempengaruhi perkembangan dan pembangunan daerah tersebut. Menurut Asteria 

(2015) sumber keuangan yang berasal dari PAD lebih penting dibanding dengan 

sumber yang berasal dari luar. Hal ini karena PAD dapat digunakan sesuai dengan 

kehendak dan inisiatif dari pemerintah daerah demi kelancaran penyelenggaraan 

urusan daerahnya. Upaya peningkatan PAD dapat dilakukan baik secara 

intensifikasi maupun ekstensifikasi, seperti dengan melakukan pengawasan 

terhadap penerimaan pajak daerah, dan meningkatkan efektifitas pemungutan 

pajak. Pengawasan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah merupakan proses 

kegiatan untuk menjamin agar pemerintah daerah berjalan secara efisien dan efektif 

sesuai dengan rencana dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang diukur 

dengan tingkat efektifitas yang terjadi.  
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Kota Depok terletak tepat di selatan antara Jakarta dan Bogor sehingga masuk 

kedalam jajaran kota metropolitan. Kota ini sudah banyak mengalami perubahan 

yang mana merupakan proses panjang dari serangkaian perencanaan strategis 

pemerintah menuju ke kota yang mandiri. Salah satu komponen dari PAD ialah 

pajak daerah yang diharapkan menjadi sumber pembiayaan kegiatan pemerintah 

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam pengelolaan penerimaan 

pajak daerah, pemerintah mengelompokkan menjadi beberapa jenis. Berdasarkan 

UU Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pajak 

daerah dibagi menjadi dua dalam sumber penerimaan suatu daerah yakni pajak 

provinsi dan pajak kabupaten atau kota. Pajak provinsi salah satunya yaitu pajak 

kendaraan bermotor. Dan pajak parkir, pajak hiburan merupakan bagian dari pajak 

kabupaten atau kota. 

Tabel 1.1 Proyeksi Rencana Anggaran Daerah Kota Depok (dalam rupiah) 

Tahun 

Perencanaan 

Pendapatan 

Daerah 

PAD Pajak Daerah 

2016 2.710.359.921.774 926.373.697.337 716.577.080.193 

2017 3.091.365.177.371 1.116.130.760.862 873.705.648.978 

2018 3.350.373.322.059 1.226.004.343.089 952.833.678.158 

2019 3.632.153.759.149 1.358.343.113.000 1.048.398.243.473 

2020 3.933.348.168.299 1.487.702.613.853 1.137.220.756.023 

2021 4.202.291.578.770 1.628.632.913.255 1.230.597.812.513 
Sumber: BKD Kota Depok  

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat mengenai perencaanaan anggaran untuk 

Pendapatan Daerah, Pendapatan Asli Daerah, beserta Pajak Daerah di Kota Depok. 

Menurut UU No. 32 Tahun 2004 sumber pendapatan daerah adalah semua hak 

daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun 

anggaran yang bersangkutan. Pendapatan daerah terdiri atas PAD, Pajak Daerah, 

Retribusi Daerah, Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan, dan Lain-lain 

PAD yang Sah. Terlihat bahwa anggaran yang direncanakan ditiap tahunnya selalu 

mengalami peningkatan. Hal ini dilakukan pemerintah daerah guna menargetkan 

anggaran dalam mengevaluasi pelaporan pada perencanaan pendapatan daerah. 

Anggaran menurut Harris (2013) merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan 

secara kuantitatif dengan diukur dalam satuan moneter yang mencakup jangka 

waktu satu tahun. Anggaran mempunyai fungsi yaitu perencanaan dimana meliputi 



4 

 

  Politeknik Negeri Jakarta 

tindakan memilih serta menghubungkan fakta dan juga membuat serta 

menggunakan asumsi mengenai masa yang akan dating. 

Menurut Peraturan Wali (Perwal) Kota Depok nomor 24 tahun 2020 dijelaskan 

bahwa adanya penundaan pembayaran serta penghapusan sanksi administrasi pada 

pajak parkir dan pajak hiburan akibat adanya pandemi. Mengingat kedua pajak 

tersebut merupakan sumber pendapatan daerah yang juga berpotensial untuk 

dikembangkan sesuai dengan pertumbuhan pembangunan kota depok yang strategis 

untuk berinvestasi jika dikelola dengan baik, maka laju pertumbuhannya juga 

diperkirakan sejalan dengan pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini juga yang 

menjadi sasaran objek pajak daerah, apabila kontribusi pada kedua pajak tersebut 

dioptimalkan, maka dapat menyumbangkan jumlah yang signifikan bagi PAD. 

Secara umum,  menurut Wijaya (2019) jika kontribusi yang diberikan oleh kedua 

pajak tersebut semakin banyak, maka pendapatan daerah yang diterima juga akan 

meningkat dan bisa berpengaruh signifikan terhadap PAD. Dikeluarkannya 

peraturan walikota ini, maka dapat memberikan keringanan kepada wajib pajak 

untuk membayar kewajibannya dikarenakan mengalami penurunan omzet. 

Tentunya masih banyak evaluasi yang harus dilakukan oleh pemerintah daerah di 

masa pandemi ini dalam menerapkan kedua pajak tersebut yang juga memiliki 

pengaruh siginifikan.  

Dalam memungut kedua pajak tersebut dimasa pandemi, maka pejabat instansi 

disarankan harus lebih tegas dalam menegakkan peraturan serta meningkatkan 

upaya kinerja dalam mengatasi masalah yang ada. Apabila permasalahan tersebut 

bisa diatasi tentunya akan meningkatkan pendapatan bagi daerah dan digunakan 

untuk kegiatan pembangunan. Dalam rangka meningkatkan penerimaan bagi 

daerah di masa pandemi, maka pemerintah harus melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan, pengawasan, serta pemungutan yang terjadi pada kedua pajak tersebut 

sesuai dengan peraturan daerah yang berlaku. Evaluasi adalah cara terbaik untuk 

menguji efektivitas dan produktivitas dalam berbagai bidang. Salah satu cara 

apabila pendapatan pajak daerah dikelola dengan baik yaitu dengan cara 

membandingkan target beserta realisasi yang terjadi pada pendapatan pajak 

tersebut.  
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Penelitian ini dilakukan dengan cara melihat target beserta realisasi yang terjadi 

sebelum dan saat adanya pandemi. Maka dalam penelitian ini diputuskan untuk 

melakukan penelitian di salah satu sektor pemerintahan daerah dalam bidang 

perpajakan yang juga terkena dampak pandemi. Disisi lain menurut studi 

kepustakaan yang tertera pada jurnal terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu memiliki perbedaan dalam objek penelitiannya yaitu bidang perpajakan yang 

diteliti, perbedaan tahun yang diteliti dan tujuan dari yang akan diteliti yaitu dengan 

menganalisis efektivitas dan kontribusi yang terjadi dan kendala apa yang terjadi 

beserta upaya apa yang telah dilakukan. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti 

tertarik untuk membuat skripsi dengan judul “Evaluasi Penerimaan Pajak Parkir 

dan Pajak Hiburan sebagai Sumber Pendapatan Asli Daerah Kota Depok di Masa 

Pandemi” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dari uraian diatas diketahui bahwa PAD merupakan bagian dari sumber 

pendapatan daerah. Untuk lebih meningkatkan dan mengoptimalkan sumber 

tersebut perlu dilakukannya upaya intensifikasi dan ekstensifikasi. Disamping itu 

perlu dilakukan perencanaan yang komprehensif dalam penganggaran keuangan 

daerah agar rencana pembangunan selaras dengan perkembangan yang terjadi. 

Mengingat pajak parkir dan pajak hiburan merupakan sumber pendapatan bagi 

daerah yang juga berpotensial untuk dikembangkan, dan jika dikelola dengan baik 

dapat memiliki pengaruh terhadap PAD. Berikut adalah data pendapatan daerah 

untuk PAD, Pajak Parkir, dan Pajak Hiburan. 

Tabel 1.2 Realisasi PAD, Pajak Parkir, dan Pajak Hiburan (dalam rupiah) 

Tahun PAD Pajak Parkir Pajak Hiburan 

2014 659.173.522.492,23 7.154.318.942 11.900.933.283 

2015 818.204.601.264 9.162.477.803 13.050.134.767 

2016 922.297.784.280,15 9.860.316.099 15.877.071.117 

2017 1.210.748.605.561,14 10.803.749.215 18.297.055.948 

2018 1.059.700.280.693,72 12.226.702.693 21.555.377.570 

2019 1.293.003.769.037 16.224.074.558 29.611.945.201 

2020 1.215.039.201.530 8.895.602.522 9.891.080.404 
Sumber : BKD Kota Depok  

 

Efektivitas yang terjadi pada pajak daerah menunjukkan kemampuan 

pemerintahannya dalam mengumpulkan atau memungut pajak daerah sesuai 
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dengan jumlah penerimaan yang ditargetkan. Maka dari itu peneliti ingin 

menganalisis bagaimana efektivitas dan kontribusi yang diberikan oleh kedua pajak 

tersebut sebagai sumber PAD Kota Depok tahun 2015-2020 di masa pandemi yang 

mana keadaan ini juga berdampak pada perekonomian dunia.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat efektivitas penerimaan pajak parkir dan kontribusi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Depok tahun 2015-2020? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas penerimaan pajak hiburan dan kontribusi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Depok tahun 2015-2020? 

3. Bagaimana upaya pemerintah Kota Depok dalam memungut penerimaan pajak 

parkir dan pajak hiburan pada tahun 2015-2020? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah maka tujuan penulisan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui tingkat efektifitas penerimaan pajak parkir dan kontribusi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Depok tahun 2015-2020 

2. Mengetahui tingkat efektivitas penerimaan pajak hiburan dan kontribusi 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Depok tahun 2015-2020 

3. Mengetahui upaya pemerintah Kota Depok dalam memungut penerimaan pajak 

parkir dan pajak hiburan pada tahun 2015-2020 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis. 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi, gambaran, 

serta alternatif literatur di bidang perpajakan terutama mengenai efektivitas, 



7 

 

  Politeknik Negeri Jakarta 

kontribusi, serta upaya dan kendala yang terjadi dalam pemungutan pajak daerah 

terkhusus pajak parkir dan pajak hiburan  

2. Secara Praktis  

a. Bagi Instansi  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan kepada instansi 

terkait, yaitu Badan Keuangan Daerah (BKD) Kota Depok sebagai alat 

pertimbangan atau literatur dalam perencanaan dan pengendalian 

operasional   

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penilitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau referensi kepada 

peneliti selanjutnya dalam membantu pengembangan topik ini 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan penjelasan singkat mengenai isi dari masing-

masing bab dari keseluruhan skripsi ini. Penulisan skripsi ini akan disajikan dalam 

lima bab dengan sistematika sebagai berikut.  

Bab I.     Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis menjelaskan hal- hal yang berkaitan dengan Latar 

Belakang Penelitian, Rumusan Masalah Penelitian, Pertanyaan 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab II.     Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini memuat tentang landasan teori. Hal yang dikemukakan 

dalam landasan teori diantaranya meliputi beberapa teori mengenai 

pendapatan asli daerah, pajak, pajak daerah, konsep evaluasi, konsep 

pengawasan, konsep pemungutan, konsep efektivitas, konsep kontribusi, 

serta kerangka pemikiran yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Bab III.    Metode Penelitian 

Metodelogi penelitian yang dijelaskan pada bab ini mengenai jenis 

penelitian, jenis data yang digunakan, sumber data, waktu dan tempat 

penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, serta 

teknik analisis data yang digunakan oleh penulis. 
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Bab IV.    Hasil Dan Pembahasan  

Dalam bab ini penulis menjelaskan hasil temuan yang didapat dari 

penelitian yang dilakukan di BKD Kota Depok. Dalam bab ini dijelaskan 

mengenai gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian, 

pembahasan mengenai efektivitas dan kontribusi, kendala yang terjadi, 

serta upaya yang dilakukan  

Bab V.     Penutup  

Dalam bab yang ini penulis akan menguraikan kesimpulan dan hasil 

penelitian, serta saran mengenai hasil penelitian.   
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan   

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Di masa pandemi banyak sektor perekonomian yang mengalami penurunan 

pendapatan. Selama tahun 2015 sampai tahun 2020 rata-rata tingkat efektivitas 

penerimaan Pajak Parkir termasuk kriteria sangat efektif. Sementara rata-rata 

kontribusi yang diberikan terhadap PAD di Kota Depok sebesar 1% yang mana 

termasuk dalam kriteria sangat kurang karena berada dibawah 10%.   

2. Adanya pandemi mengakibatkan banyak ditutupnya objek pajak daerah.  

Selama tahun 2015-2020 rata-rata tingkat efektivitas penerimaan Pajak 

Hiburan termasuk kriteria sangat efektif. Sementara rata-rata kontribusi yang 

diberikan terhadap PAD di Kota Depok sebesar 2% yang mana termasuk dalam 

kriteria sangat kurang karena berada dibawah 10%.  

3. Pemerintah Kota Depok melalui Dinas Pendapatan Daerah melakukan upaya 

bergandengan tangan dengan KPK melalui program dipasangnya unit tapping 

transaksi online. Dengan adanya program ini di masa pandemi maka semua 

transaksi yang terjadi bisa secara langsung termonitor dan diharapkan 

masyarakat dapat lebih percaya dengan pemerintahan terkait dengan 

pengelolaan pajak. Selain itu juga memberi peringatan dan stiker sebagai tanda 

kepada wajib pajak apabila tidak mau membayar kewajibannya  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti merekomendasikan atau menyarankan 

beberapa hal mengenai: 

1. Badan Pemungut Pajak Daerah diharapkan dapat terus mempertahankan 

tingkat efektivitas yang sudah sangat efektif terlebih bisa meningkat di 

tahun berikutnya dengan menggali potensi lain yang ada di daerah  

2. Perlu adanya peran dari badan pemungut pajak daerah seperti dengan 

meningkatkan kegiatan pendataan atau pendaftaran potensi sumber pajak 

yang ada agar kontribusi yang diberikan terhadap PAD bisa lebih meningkat 

di tahun berikutnya.  
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3. Melakukan peninjauan kembali dalam proses pemungutan pajak dengan 

mencoba upaya lain dalam menangani kendala yang terjadi seperti dengan 

memperketat pemungutan pajak, memberikan peraturan serta pemahaman 

akan pentingnya membayar pajak, aktif mengadakan sosialisasi secara 

gencar kepada masyarakat agar lebih rajin dalam membayar pajak, memberi 

sanksi lebih tegas kepada wajib pajak yang tidak memenuhi kewajibannya 

agar dapat memberikan efek jera kepada yang melanggar atau bertindak 

curang dalam pembayaran pajak. 
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